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ABSTRAK  

PENGARUH EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN UBI JALAR 

UNGU (Ipomoea batatas L.) TERHADAP KADAR MDA  

PADA TIKUS MODEL STRES OKSIDATIF 

 

(Nour Ilyah Abdullah, Desember 2024, 78 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Radikal bebas adalah molekul dengan elektron tidak berpasangan yang dapat 
menyebabkan kerusakan jaringan melalui stres oksidatif, mempercepat penuaan, 
dan memicu berbagai penyakit, termasuk kanker. Antioksidan berperan penting 
dalam menangkal radikal bebas. Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dikenal 
mengandung senyawa aktif seperti polifenol, flavonoid, tanin, dan triterpenoid yang 
memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
daya antioksidan ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu dalam menurunkan kadar 
malondialdehida (MDA) pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi karbon 
tetraklorida (CCl₄). Proses ekstraksi daun ubi jalar ungu menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etil asetat karena etil asetat merupakan pelarut semi-polar. 
Uji fitokimia menunjukkan keberadaan alkaloid, flavonoid, tanin, dan triterpenoid 
dalam ekstrak. Tikus dibagi dalam enam kelompok dengan variasi perlakuan 
meliputi kelompok normal, kontrol negatif (CCl₄), kontrol positif (Vitamin C), dan 
tiga kelompok perlakuan dengan dosis ekstrak (250, 500, dan 750 mg/kgBB). Kadar 
MDA diukur menggunakan metode ELISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak etil asetat secara signifikan menurunkan kadar MDA pada tikus yang 
diinduksi CCl₄, dengan efek yang lebih baik pada dosis 750 mg/kgBB. Hal ini 
mengindikasikan bahwa daun ubi jalar ungu berpotensi sebagai agen antioksidan 
alami yang dapat dikembangkan untuk menangkal stres oksidatif dan kerusakan 
jaringan akibat radikal bebas.  

Kata Kunci: Ipomoea batatas L., Antioksidan, Malondialdehid (MDA), Karbon 

tetraklorida (CCl4) 
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ABSTRACT 

 
 
THE EFFECT OF ETHYL ACETATE EXTRACT OF PURPLE 

SWEET POTATO LEAVES (Ipomoea batatas L.) ON MDA 

LEVELS IN OXIDATIVE STRESS MODEL RATS  

 
(Nour Ilyah Abdullah, December 2024, 78 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 
 
Free radicals are molecules with unpaired electrons that can cause tissue damage 
through oxidative stress, accelerate aging, and trigger various diseases, including 
cancer. Antioxidants play an important role in warding off free radicals. Purple 
sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) are known to contain active compounds 
such as polyphenols, flavonoids, tannins and triterpenoids which have high 
antioxidant activity. This study aims to evaluate the antioxidant power of ethyl 
acetate extract of purple sweet potato leaves in reducing malondialdehyde (MDA) 
levels in male Rattus norvegicus induced by carbon tetrachloride (CCl₄). The 
extraction process for purple sweet potato leaves uses the maceration method with 
ethyl acetate solvent because ethyl acetate is a semi-polar solvent. Phytochemical 
tests show the presence of alkaloids, flavonoids, tannins and triterpenoids in the 
extract. Rats were divided into six groups with a variety of treatments including 
normal, negative control (CCl₄), positive control (Vitamin C), and three treatment 
groups with extract doses (250, 500, and 750 mg/kgBW). MDA levels were 
measured using the ELISA method. The results showed that ethyl acetate extract 
significantly reduced MDA levels in rats induced by CCl₄, with a better effect at a 
dose of 750 mg/kgBW. This indicates that purple sweet potato leaves have the 
potential as a natural antioxidant agent that can be developed to ward off oxidative 
stress and tissue damage caused by free radicals. 
 
Keywords: Ipomoea batatas L., Antioxidants, Malondialdehyde (MDA), Carbon 

tetrachloride (CCl4) 
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RINGKASAN  

PENGARUH EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN UBI JALAR UNGU 

(Ipomoea batatas L.) TERHADAP KADAR MDA PADA TIKUS 

MODEL STRES OKSIDATIF 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 2 Desember 2024 

 

Nour Ilyah Abdullah; dibimbing oleh dr. Tri Suciati, M. Kes dan dr. Indri Seta 

Septadina, M. Kes 

 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 
 
xvii + 78 halaman, 8 tabel, 13 gambar, 12 lampiran 

 

Radikal bebas yang dihasilkan dari proses metabolisme dan paparan lingkungan 
dapat menyebabkan stres oksidatif, merusak jaringan, dan memicu berbagai 
penyakit. Antioksidan diperlukan untuk menangkal efek buruk radikal bebas. 
Penelitian ini mengevaluasi pengaruh dari ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 
(Ipomoea batatas L.) terhadap kadar malondialdehida (MDA) pada tikus putih 
jantan galur Wistar. Ekstrak diperoleh melalui maserasi daun yang telah 
dikeringkan, menggunakan pelarut etil asetat. Kandungan alkaloid, flavonoid, 
tanin, dan triterpenoid terdeteksi dalam skrining fitokimia. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik laboratorik untuk menganalisis efek antioksidan pada tikus putih 
jantan galur Wistar yang dibuat model stress oksidatif. Tikus diinduksi dengan 
karbon tetraklorida (CCl₄) untuk memicu stres oksidatif. Tikus kemudian dibagi 
menjadi enam kelompok dengan variasi perlakuan meliputi kelompok normal, 
kontrol negatif (CCl₄), kontrol positif (Vitamin C), dan tiga kelompok perlakuan 
dengan dosis ekstrak (250, 500, dan 750 mg/kgBB).  Penelitian dilakukan selama 
dua puluh delapan hari meliputi aklimatisasi. Pada hari ke dua puluh delapan kadar 
MDA diukur dengan metode ELISA, menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
mampu menurunkan kadar MDA secara signifikan. Dosis 750 mg/kgBB ditemukan 
efektif untuk menurunkan kadar malondialdehid (MDA) pada tikus. Penelitian ini 
menunjukkan potensi ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu sebagai antioksidan 
alami, mendukung pengembangan terapinya untuk menangkal radikal bebas dan 
mengurangi kerusakan oksidatif dalam tubuh. 
 
Kata Kunci: Ipomoea batatas L., Antioksidan, Malondialdehid (MDA), Karbon 
tetraklorida (CCl4) 
 
Kepustakaan: 124 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF ETHYL ACETATE EXTRACT OF PURPLE 

SWEET POTATO LEAVES (Ipomoea batatas L.) ON MDA LEVELS 

IN OXIDATIVE STRESS MODEL RATS  

Scientific Paper in the form of Skripsi, 2nd of December 2024 
 
Nour Ilyah Abdullah; supervised by dr. Tri Suciati, M. Kes dan dr. Indri Seta 
Septadina, M. Kes 
 
Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 
xvii + 78 pages, 8 tables, 13 pictures, 12 attachments 
 
Free radicals produced from metabolic processes and environmental exposure can 
cause oxidative stress, damage tissue, and trigger various diseases. Antioxidants are 
needed to ward off the bad effects of free radicals. This study evaluated the effect 
of ethyl acetate extract of purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) on 
malondialdehyde (MDA) levels in male Wistar white rats. The extract is obtained 
through maceration of dried leaves, using ethyl acetate solvent. The contents of 
alkaloids, flavonoids, tannins and triterpenoids were detected in phytochemical 
screening. This research is a laboratory analytical study to analyze the effects of 
antioxidants on male Wistar white rats using an oxidative stress model. Mice were 
induced with carbon tetrachloride (CCl₄) to induce oxidative stress. The mice were 
then divided into six groups with a variety of treatments including normal, negative 
control (CCl₄), positive control (Vitamin C), and three treatment groups with extract 
doses (250, 500, and 750 mg/kgBW).  The research was carried out for twentyeight 
days including acclimatization. On the twenty-eighth day, MDA levels were 
measured using the ELISA method, showing that administration of the extract was 
able to reduce MDA levels significantly. A dose of 750 mg/kgBW was found to be 
effective in reducing malondialdehyde (MDA) levels in mice. This research shows 
the potential of purple sweet potato leaf ethyl acetate extract as a natural 
antioxidant, supporting the development of therapy to ward off free radicals and 
reduce oxidative damage in the body. 
 
Keywords: Ipomoea batatas L., Antioxidants, Malondialdehyde (MDA), Carbon 

tetrachloride (CCl4) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif dan labil karena 

memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya. 

Molekul ini berperan penting dalam proses patologi dan kerusakan jaringan pada 

organisme hidup.1 Radikal bebas dapat terbentuk dari dalam tubuh kita sendiri, 

yang disebut endogen. Ini terjadi sebagai hasil dari sisa proses metabolisme, seperti 

pembakaran karbohidrat, protein, dan lemak yang kita konsumsi. Selain itu, radikal 

bebas juga dapat berasal dari luar tubuh, atau yang dikenal sebagai eksogen. 

Sumber eksogen mencakup polusi udara, asap kendaraan, sinar UV, serta berbagai 

bahan kimia yang telah terbakar.2  

Tubuh manusia mampu menghasilkan antioksidan alami, baik berupa 

enzim antioksidan maupun senyawa yang memiliki sifat antioksidan. Substansi 

penting ini dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang memadai untuk menekan dampak 

buruk yang diakibatkan oleh radikal bebas.3 Radikal bebas dapat mengalami reaksi 

berantai, namun proses ini dapat dihambat oleh antioksidan. Antioksidan berperan 

dengan menstabilkan radikal bebas melalui cara melengkapi kekurangan elektron 

pada radikal bebas tersebut. Selain itu, antioksidan juga mampu bertindak sebagai 

penyumbang radikal hidrogen atau akseptor radikal bebas, sehingga keberadaan 

radikal bebas dapat ditunda pembentukannya.2 

Senyawa kimia seperti betakaroten, bioflavonoid, polifenol, dan katekin 

termasuk dalam golongan antioksidan alami yang mampu melawan radikal bebas.4 

Salah satu sumber antioksidan alami berasal dari tanaman ubi jalar ungu. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dipahayu (2014), tanaman ubi jalar ungu memiliki 

kandungan yang memiliki sistem ikatan rangkap terkonjugasi yang mampu 

menjadikan antosianin sebagai antioksidan dengan mekanisme penangkapan 

radikal bebas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dipahayu (2014), bagian 

daun ubi jalar ungu memiliki kandungan antioksidan yang sangat kuat dengan nilai
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IC50 3,68 ppm dan komponen fitokimia yang lebih tinggi dibandingkan 

bagian umbinya.5 Penelitian yang dilakukan oleh Happy dan Rohmah (2024), daun 

ubi jalar ungu mengandung senyawa polifenol jenis flavonoid dan tanin.6 

Beberapa penelitian mengenai daun ubi jalar ungu secara in vitro telah 

dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2020) yang menguji 

antioksidan menggunakan metode DPPH didapatkan ekstrak etanol 70% daun ubi 

jalar ungu memiliki nilai IC50 33,34 ppm menggunakan metode DPPH. Ini berarti 

daun ubi jalar ungu memiliki potensi antioksidan yang sangat kuat karena nilai IC50 

berada pada rentang 0-50 ppm.7 Penelitian lain dilakukan oleh Kusumo dan 

Dipahayu (2022 ) didapatkan ekstrak  etanol  50  % daun ubi jalar ungu memiliki 

nilai IC50 56,19 ppm, ekstrak  etanol  70  % daun ubi jalar ungu memiliki nilai IC50 

47,99 ppm, dan ekstrak  etanol  96  % daun ubi jalar ungu memiliki nilai IC50 47,99 

ppm yang berarti ekstrak etanol 70% dan 90% memiliki potensi antioksidan sangat 

kuat dibanding ekstrak etanol 50%.8  

Penelitian mengenai daun ubi jalar ungu menunjukkan bahwa daun ubi 

jalar ungu memiliki potensi daya antioksidan yang kuat dan perlu dikembangkan 

menjadi penelitian in vivo. Kadar malondialdehida (MDA) dalam darah tikus dapat 

digunakan sebagai salah satu parameter untuk evaluasi antioksidan secara in vivo.9  

MDA merupakan senyawa dialdehid yang terbentuk sebagai hasil akhir dari proses 

peroksidasi lipid dalam tubuh. Peningkatan konsentrasi MDA menjadi indikator 

adanya oksidasi pada membran sel. Pengukuran kadar MDA, baik dalam plasma 

darah maupun eritrosit, sering digunakan untuk menilai kerusakan jaringan yang 

disebabkan oleh radikal bebas secara in vivo. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa MDA merupakan marker peroksidasi lipid yang stabil, akurat, dan mampu 

memberikan informasi mengenai peran stres oksidatif dalam tubuh.10,11  

Stres oksidatif sendiri dapat menyebabkan banyak kerusakan oksidatif 

mulai dari tingkat sel, jaringan, hingga ke organ tubuh sehingga akan mempercepat 

terjadinya penuaan dan menyebabkan berbagai patogenesis penyakit, termasuk 

penyakit kanker.12 MDA terbentuk sebagai hasil dari reaksi peroksidasi lipid yang 

dipicu oleh radikal bebas. Salah satu radikal bebas yang dapat meningkatkan kadar 

MDA adalah karbon tetraklorida (CCl4). Toksisitas dari CCl4 sebagai penginduksi 
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mampu memicu peningkatan pembentukan lipid peroksida pada membran sel hati, 

yang pada akhirnya menghasilkan MDA sebagai produk akhir dalam darah.13  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian daun ubi jalar 

ungu terhadap kadar MDA pada tikus model stres oksidatif. Penelitian ini akan 

menggunakan daun ubi jalar ungu yang diekstrak dan memanfaatkan senyawa 

fitokimia yang ada pada daun sebagai antioksidan untuk menangkal radikal bebas 

dan menurunkan kadar MDA.  Senyawa fitokimia memiliki sifat polar, semi-polar, 

dan non-polar. Senyawa fitokimia yang bersifat polar akan larut didalam pelarut 

polar, senyawa yang bersifat semi-polar akan larut didalam pelarut semi-polar, dan 

senyawa yang bersifat non-polar akan larut didalam pelarut non-polar.14 Pada 

penelitian ini digunakan pelarut etil asetat. Etil asetat adalah pelarut yang bersifat 

semi-polar. Pemilihan pelarut etil asetat dalam pengujian antioksidan daun ubi jalar 

ungu didasarkan pada sifat kimia pelarut tersebut dan kemampuan ekstraksinya 

terhadap senyawa bioaktif tertentu, terutama senyawa fenolik dan flavonoid.  

Etil asetat lebih selektif dalam mengekstrak senyawa semi-polar seperti 

flavonoid dan tannin. Beberapa senyawa alkaloid dan terpenoid tertentu yang 

bersifat semi-polar juga larut dalam pelarut etil asetat. Senyawa bioaktif seperti 

flavonoid juga lebih stabil dalam etil asetat dibandingkan etanol, yang dapat 

mempercepat degradasi senyawa fenolik dalam kondisi tertentu, seperti suhu tinggi 

atau paparan udara. Sifat etil asetat yang semi-polar juga dapat menghasilkan 

ekstrak dengan konsentrasi flavonoid dan senyawa fenolik yang lebih tinggi, yang 

memiliki korelasi langsung dengan kemampuan menangkal radikal bebas. Selain 

itu berdasarkan penelitian mengenai uji kuantitatif ekstrak, pelarut etil asetat 

terbukti memiliki kandungan flavonoid lebih besar dibanding pelarut yang bersifat 

polar seperti etanol.15,16 Etil asetat juga bersifat volatile atau mudah menguap, tidak 

beracun, dan tidak higroskopis.17 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti telah 

melakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu 

terhadap kadar MDA pada tikus model stres oksidatif.   
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: Bagaimana pengaruh ekstrak 

daun ubi jalar ungu menggunakan pelarut etil asetat terhadap kadar MDA pada tikus 

model stres oksidatif? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengukur kadar MDA pada 

tikus model stres oksidatif yang diberi ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu.  

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak etil asetat 

daun ubi jalar ungu. 

2. Mengukur kadar MDA pada tikus model stres oksidatif yang diberi 

ekstrak etil asetat daun ubi jalar ungu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Memperkuat kajian ilmiah mengenai manfaat ekstrak etil asetat dari daun 

ubi jalar ungu, sekaligus menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut. 

1.4.2. Manfaat Klinis 

Menjadi informasi bagi pengembangan pendekatan pengobatan individu 

(personalized medicine). 

1.4.3. Manfaat Masyarakat 

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan daun ubi jalar ungu sebagai 

sumber antioksidan.  
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